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RINGKASAN 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui apakah faktor implementasi SAK 

ETAP, pelatihan penyusunan laporan keuangan dan budaya etis organisasi 

berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini merupakan 

penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif 

Penelitian dilaksanakan pada koperasi simpan pinjam di Kota Tasikmalaya 

dengan sampel sebanyak 40 Koperasi Simpan Pinjam. Pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebar kepada ketua koperasi 

atau bendahara koperasi sebagai responden dalam penelitian ini. Data dalam 

penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan 

SPSS versi 25. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SAK ETAP, 

pelatihan penyusunan laporan keuangan dan budaya etis organisasi berpengaruh 

positif terhadap kualitas laporan keuangan koperasi simpan pinjam di Kota 

Tasikmalaya.  Implikasi dari penelitian ini yaitu Implikasi dari penelitian ini yaitu 

koperasi simpan pinjam di Kota Tasikmalaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

pentingnya menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Laporan keuangan 

merupakan dasar untuk melakukan Rapat Anggota Tahunan (RAT), dengan 

menyelenggarakan RAT dapat menjadi indikator koperasi tersebut sehat dan aktif.  
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SUMMARY 

This study aims to determine whether the factors of implementation of SAK 

ETAP, financial reports preparation training, and organizational ethical culture 

have a positive effect on the quality of financial reports. The type of this research 

is survey with quantitative approach. 

The research was conducted at Saving and Loan Cooperatives in 

Tasikmalaya City with 40 Saving and Loan Cooperatives as the sample. Sampling 

was done by purposive sampling method. Data collected by distributing 

questionnaires to the chairman or treasurer of the cooperatives as the respondents. 

The data in this research was analyzed using multiple linear regression with the 

help of IBM SPSS Statistics 25. 

The results of this study indicate that the implementation of SAK ETAP, 

financial reports preparation training, and organizational ethical culture have 

positive effect on the quality of financial reports of Saving and Loan Cooperatives 

in Tasikmalaya City. The implication of this research is Saving and Loan 

Cooperatives in Tasikmalaya City have to increase the awareness and importance 

of producing quality financial reports. Financial report is the basis for conducting 

Rapat Anggota Tahunan (RAT), conducting RAT can be an indicator that the 

cooperative is healthy and active. 
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